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Abstrak 
Pengabdian masyarakat ini mengatasi tantangan transformasi digital administrasi pendidikan 

dasar melalui implementasi sistem informasi terintegrasi berbasis Microsoft Access 2016 di SD IT Al-Ahya 
Mariana. Metode ADDIE diterapkan secara partisipatif, dimulai dari analisis kebutuhan yang mengungkap 
inefisiensi sistem manual dengan waktu pencarian dokumen 3-7 menit dan risiko kerusakan dokumen 35%. 
Sistem yang dikembangkan menampilkan antarmuka intuitif dengan modul data peserta didik, pendidik, 
dan pelaporan otomatis. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan efisiensi signifikan: waktu pencarian 
berkurang menjadi 10 detik (97%), penghematan biaya operasional 30%, dan peningkatan kapasitas SDM 
100% dengan skor kepuasan pengguna 4.7/5. Implementasi ini membuktikan bahwa pendekatan 
appropriate technology berbasis user-centered design mampu menciptakan transformasi digital 
berkelanjutan di lingkungan pendidikan dasar dengan sumber daya terbatas, sekaligus memperkuat peran 
strategis perguruan tinggi dalam percepatan digitalisasi pendidikan. 
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Abstract 
This community service initiative addresses the challenges of digital transformation in elementary 

education administration through the implementation of an integrated information system based on 
Microsoft Access 2016 at SD IT Al-Ahya Mariana. The ADDIE method was applied participatively, beginning 
with needs analysis that revealed inefficiencies in the manual system with document retrieval times of 3-7 
minutes and a 35% risk of document damage. The developed system features an intuitive interface with 
student data, teacher data, and automated reporting modules. Evaluation results demonstrate significant 
efficiency improvements: search time reduced to 10 seconds (97%), 30% reduction in operational costs, and 
100% improvement in human resource capacity with user satisfaction score of 4.7/5. This implementation 
proves that an appropriate technology approach based on user-centered design can create sustainable 
digital transformation in resource-limited elementary education environments, while strengthening the 
strategic role of higher education in accelerating educational digitalizatio 

 
Keywords: ADDIE, Digital Transformation, , Educational Administration, Information System, Microsoft 
Access 

1. PENDAHULUAN 

Dalam ekosistem pendidikan yang terus berevolusi, efektivitas tata kelola administrasi 
menjadi salah satu determinan utama dalam memastikan keberlangsungan dan mutu 
penyelenggaraan pendidikan, baik pada ranah akademik maupun non-akademik. Administrasi 
pendidikan kini tidak lagi diposisikan sebagai fungsi pendukung semata, tetapi telah 
bertransformasi menjadi instrumen strategis yang mengintegrasikan sumber daya manusia, 
proses kerja, serta teknologi digital untuk menciptakan nilai tambah dalam pelayanan 
pendidikan yang adaptif dan efisien. Laporan Education at a Glance 2023 yang diterbitkan oleh 
Organisation for Economic Co-operation and Development (Organisation for Economic Co-
operation and Development, 2023) menegaskan bahwa kualitas tata kelola administratif 
memiliki korelasi langsung dengan peningkatan hasil belajar peserta didik, terutama di lembaga 
pendidikan dasar. Hal ini sejalan dengan temuan (Arsyad et al., 2024; Suryanthi et al., 2024) 
yang menunjukkan bahwa efektivitas manajemen administrasi berbasis teknologi berkontribusi 
terhadap efisiensi operasional dan peningkatan kepuasan layanan pendidikan. 
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Transformasi ini semakin relevan dalam era Society 5.0, di mana digitalisasi bukan 
sekadar tren, tetapi kebutuhan sistemik yang menuntut integrasi antara manusia dan teknologi 
untuk menghasilkan solusi cerdas di berbagai sektor, termasuk pendidikan.(UNESCO, 2023) 
melalui kajian Digital Learning Ecosystem menyoroti bahwa adopsi teknologi digital dalam tata 
kelola administrasi pendidikan mampu meningkatkan efisiensi hingga hampir 50% dan 
mengurangi kesalahan administratif secara signifikan. Namun, kesenjangan antara visi digital 
dan kondisi faktual di lapangan masih cukup lebar, terutama di tingkat pendidikan dasar. 
Tantangan berupa keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi digital tenaga kependidikan, 
dan ketergantungan pada sistem manual menciptakan apa yang disebut sebagai administrative 
paradox—sebuah kondisi di mana tuntutan terhadap transparansi dan akuntabilitas meningkat, 
sementara kapasitas kelembagaan belum sepenuhnya siap untuk mengakomodasinya (Aminah 
et al., 2025). 

SD IT Al-Ahya Mariana menjadi salah satu potret nyata dari tantangan tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi dan diskusi partisipatif bersama para pemangku kepentingan pada 
Februari–Maret 2025, ditemukan bahwa institusi ini masih mengandalkan sistem administrasi 
analog yang telah memasuki tahap kritis. Dokumen-dokumen vital seperti berkas kepegawaian, 
formulir pendaftaran peserta didik, serta arsip akademik disimpan secara manual dan tidak 
memiliki sistem pengarsipan yang terstruktur. Kondisi ini menimbulkan kerentanan terhadap 
kerusakan fisik dokumen akibat faktor usia, kelembapan, dan kesalahan penempatan. 
Berdasarkan analisis waktu dan gerak, proses penemuan kembali dokumen rata-rata memakan 
waktu hingga 300 detik per berkas—jauh melampaui standar ideal ISO 15489-1:2016 yang 
merekomendasikan waktu temuan ulang maksimal 60 detik (The International Organization for 
Standardization, 2016). Inefisiensi ini berdampak sistemik terhadap kelancaran pelaporan data 
Dapodik, keterlambatan penyusunan dokumen akreditasi, dan menurunnya responsivitas 
layanan terhadap orang tua peserta didik. Digitalisasi administrasi tidak hanya merupakan 
transformasi teknis, tetapi juga perubahan budaya kerja yang berdampak sistemik terhadap 
efisiensi kelembagaan (Ismail et al., 2025). Implementasi sistem digital terbukti mampu 
meningkatkan efisiensi waktu, akurasi data, dan kepuasan pengguna secara signifikan.  

Dalam konteks solusi, Microsoft Access 2016 diposisikan sebagai appropriate 
technology—teknologi tepat guna yang selaras dengan kebutuhan dan kapasitas sekolah 
berdaya dukung terbatas. Access memiliki tingkat kemudahan penggunaan yang lebih tinggi 
dibandingkan platform basis data tingkat korporat, tetapi tetap menjaga stabilitas dan 
fleksibilitas yang diperlukan untuk pengelolaan data pendidikan berskala menengah. 
Keunggulan ini menjadikannya relevan sebagai medium pengembangan sistem informasi 
sekolah berbasis kebutuhan lokal, efisien, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dirancang sebagai intervensi komprehensif yang tidak hanya fokus pada solusi teknis, tetapi 
juga pembangunan kapasitas kelembagaan yang berkelanjutan. Melalui pendekatan 
Participatory Action Research (PAR), tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
mengembangkan Sistem Data Terintegrasi Peserta Didik dan Pendidik Berbasis Microsoft Access 
2016 yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik SD IT Al-Ahya Mariana. Sistem ini diharapkan 
mampu menjadi katalis bagi transformasi digital sekolah, memperkuat akuntabilitas 
kelembagaan, meningkatkan efisiensi layanan administratif, dan menciptakan fondasi budaya 
digital yang berkelanjutan. Dengan demikian, program ini bukan sekadar kegiatan alih teknologi, 
melainkan sebuah investasi strategis dalam membangun ekosistem pendidikan dasar yang 
tangguh, adaptif, dan visioner di era transformasi digital. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan model 
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) sebagai pendekatan 
sistematis dalam merancang, menerapkan, dan menilai efektivitas digitalisasi administrasi di SD 
IT Al-Ahya Mariana. Model ini dipilih karena bersifat adaptif dan partisipatif, memungkinkan 
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kolaborasi erat antara tim pengabdian dan masyarakat sasaran dalam setiap tahap proses. 
Menurut (Branch, 2009), model ADDIE menjadi kerangka yang efektif untuk kegiatan 
pengembangan berbasis pendidikan dan pelatihan, karena menekankan siklus evaluasi 
berkelanjutan yang dapat menyesuaikan kebutuhan lapangan. Gambar 1 menapilkan alur 
pelaksanaan metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan menggunakan model 
ADIE. 

Tahap pertama adalah analisis kebutuhan (analysis) yang dilakukan melalui observasi 
langsung dan wawancara mendalam dengan kepala sekolah serta staf tata usaha. Hasil analisis 
menunjukkan adanya sejumlah persoalan mendasar dalam tata kelola administrasi, seperti 
lamanya waktu pencarian arsip, rendahnya kemampuan literasi digital, serta ketiadaan sistem 
penyimpanan data terintegrasi. Rata-rata waktu pencarian arsip tercatat mencapai lima menit 
per dokumen, jauh dari standar efisiensi pengelolaan arsip pendidikan sebagaimana diatur 
dalam ISO 15489-1:2016 (The International Organization for Standardization, 2016). Kondisi ini 
diperburuk oleh sistem pencatatan yang masih manual dan tidak memiliki cadangan digital, 
sehingga berpotensi menimbulkan kehilangan data akibat faktor lingkungan maupun human 
error. Temuan-temuan tersebut menjadi dasar utama dalam perumusan kebutuhan 
pengembangan sistem administrasi berbasis Microsoft Access 2016, yang dinilai relevan dengan 
kapasitas teknologi dan sumber daya manusia sekolah (Nan & Chen, 2021). 

 

 
Gambar 1. Model ADDIE 

 
Tahap berikutnya adalah perancangan (design), di mana tim pengabdian merancang 

sistem data terintegrasi yang mampu mengelola informasi siswa, guru, dan dokumen akademik 
secara efisien dan aman. Prinsip desain berorientasi pada kemudahan penggunaan (user-
friendly), efisiensi waktu kerja, dan perlindungan data. Selain itu, kegiatan pelatihan juga 
dirancang secara paralel agar tenaga administrasi tidak hanya menjadi pengguna pasif, tetapi 
juga berperan sebagai subjek pembelajar aktif. Pendekatan partisipatif ini mengacu pada konsep 
community-based empowerment yang direkomendasikan oleh (UNESCO, 2023), di mana 
masyarakat mitra didorong untuk menginternalisasi inovasi sebagai bagian dari proses 
pemberdayaan. 

Selanjutnya, pada tahap pengembangan (development), sistem digital administrasi 
dibangun dengan memanfaatkan fitur-fitur Microsoft Access dan pemrograman dasar VBA 
(Visual Basic for Applications). Pengembangan sistem ini difokuskan pada pembuatan form 
input, tabel data, serta modul pencarian yang mampu menampilkan data dengan cepat dan 
akurat. Setelah prototipe sistem selesai, dilakukan uji coba terbatas terhadap sepuluh pengguna 
internal sekolah. Uji ini mencakup penilaian terhadap fungsionalitas, kemudahan penggunaan, 
serta efisiensi kerja. Hasil pengujian awal menunjukkan adanya peningkatan kecepatan akses 
data secara signifikan dibandingkan metode manual, sekaligus meningkatnya minat pengguna 
terhadap adopsi sistem digital. 

Tahap implementasi (implementation) dilaksanakan melalui dua kegiatan utama, yaitu 
instalasi sistem pada komputer sekolah dan pelatihan intensif bagi staf administrasi serta guru. 
Pelatihan dilaksanakan menggunakan pendekatan learning by doing, di mana peserta langsung 
mempraktikkan proses input data, pencarian arsip, dan pembuatan laporan digital. Selama dua 
minggu pendampingan, tim pengabdian melakukan bimbingan teknis untuk memastikan setiap 
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peserta mampu mengoperasikan sistem secara mandiri. Keberhasilan tahap ini diukur melalui 
perubahan perilaku pengguna terhadap penggunaan teknologi, peningkatan kemampuan 
operasional, serta efektivitas kerja yang ditunjukkan dalam praktik administrasi harian. 

Tahap evaluasi dalam pengabdian ini dirancang sebagai suatu proses sistematis untuk 
menguji efektivitas dan dampak sistem database berbasis Microsoft Access yang telah 
diimplementasikan di SD IT Al-Ahya Mariana. Evaluasi tidak hanya berfokus pada aspek teknis 
operasional sistem, tetapi juga mencakup penilaian mendalam terhadap dimensi fungsional, 
usability, dan efisiensi sistem dalam konteks riil lingkungan sekolah. Melalui pendekatan 
partisipatif, proses evaluasi melibatkan kepala sekolah dan staf tata usaha sebagai pengguna 
utama, dengan tujuan untuk memverifikasi apakah sistem yang dikembangkan telah memenuhi 
kebutuhan spesifik mereka serta mampu mengatasi permasalahan penyimpanan dan 
pengelolaan arsip yang selama ini dihadapi. 

Secara metodologis, evaluasi dilakukan melalui serangkaian wawancara terstruktur yang 
difokuskan pada tiga aspek kunci, yaitu: fungsionalitas, kemudahan penggunaan (usability), dan 
efisiensi sistem. Kerangka evaluasi ini mengacu pada studi sebelumnya oleh (Abbad, 2021) dan 
yang menegaskan ketiga aspek tersebut sebagai indikator fundamental dalam menilai kelayakan 
sistem berbasis digital. Untuk memastikan kedalaman dan relevansi temuan, instrumen 
wawancara disusun dengan mengadaptasi panduan dari literatur internasional terkini. 

Pada aspek fungsionalitas, pertanyaan diarahkan untuk mengevaluasi apakah semua 
fitur sistem beroperasi sesuai dengan tujuan perancangan awal, serta sejauh mana sistem 
mampu mendukung penyelesaian tugas-tugas administrasi tanpa mengalami kendala teknis 
yang signifikan (Matusiak, 2022). Di sisi usability, fokus evaluasi tertuju pada kemudahan 
pemahaman antarmuka sistem dan tingkat kemandirian pengguna dalam mengoperasikan 
sistem tanpa bergantung pada pelatihan lanjutan ((Ivory & Hearst, 2001). Sementara itu, aspek 
efisiensi diukur melalui kemampuan sistem dalam mempercepat proses pencarian dokumen dan 
pengelolaan arsip, serta kontribusinya dalam mengurangi waktu kerja dibandingkan dengan 
metode manual yang sebelumnya digunakan (Buchanan & Salako, 2009). 

Hasil evaluasi tidak hanya menjadi dasar untuk perbaikan teknis, tetapi juga 
memberikan insight mendalam mengenai penerimaan sistem oleh pengguna serta potensi 
pengembangannya ke depan. Dengan demikian, tahap ini tidak hanya bersifat konfirmatif, tetapi 
juga transformatif—mendorong perbaikan berkelanjutan dan memastikan bahwa solusi yang 
ditawarkan dapat diadopsi secara berkelanjutan oleh institusi pendidikan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SD IT Al-Ahya Mariana 
Sumatera Selatan yang merupakan implementasi nyata dari tri dharma perguruan tinggi dalam 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada masyarakat. Kegiatan ini berhasil 
mentransformasi sistem administrasi sekolah dari model konvensional berbasis kertas menjadi 
sistem digital terintegrasi yang tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga 
menciptakan nilai tambah secara ekonomi, sosial, dan budaya bagi institusi pendidikan.  

Pada kegiatan awal model ADDIE, dilakukan analisis kebutuhan dan permasalahan yang 
dihadapi mitra dengan melaukan assessment komprehensif. Berdasarkan assessment 
komprehensif yang dilakukan melalui observasi partisipatif dan wawancara mendalam dengan 
Kepala Sekolah Bapak Rian Syarif Hidayatullah dan Staf Tata Usaha Bapak Mulia Adi Nugraha, 
teridentifikasi kondisi kritis dalam sistem administrasi sekolah. Data menunjukkan bahwa 
sistem manual yang digunakan menyebabkan inefisiensi signifikan dengan waktu pencarian 
dokumen mencapai 3-7 menit per berkas, disertai risiko kerusakan dokumen fisik sebesar 35% 
akibat kondisi penyimpanan yang tidak ideal. Kegiatan analisis juga dilakukan pada proses 
administrasi yang berlangsung, terungkap bahwa seluruh dokumen penting termasuk formulir 
pendaftaran siswa, dokumen pendukung, serta berkas kepegawaian guru masih dikelola secara 
konvensional tanpa sistem pengarsipan digital. Kondisi ruang tata usaha yang menjadi pusat 
penyimpanan dokumen menunjukkan tumpukan ordner tanpa sistem pengelompokan yang 
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terstruktur, mengakibatkan kesulitan dalam mencari informasi saat dibutuhkan secara 
mendesak. Gambar 2 menampilkan contoh penyimpanan dokumen data siswa dan guru, dan 
Gambar 3 menunjukkan penyimapnan dokumen pada ruang tata usaha pada SD iT Al-Ahya 
Mariana. 

 

 
Gambar 2. Contoh penyimpanan dokumen pada SD IT Al-Ahya Mariana 

 

 
Gambar 3. Lemari dokumen pada ruang tata usaha SD IT Al-Ahya Mariana 

 
Dari proses ADDIE yang pertama yaitu Analisi juga didapatkan bahwa tantangan 

sistemik lebih lanjut teridentifikasi pada aspek eksternal institusi, khususnya dalam memenuhi 
kewajiban pelaporan kepada pemangku kepentingan eksternal. Proses pengisian Data Pokok 
Pendidikan (Dapodik), penyusunan dokumen akreditasi Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah (BAN-S/M), serta pembuatan laporan akademik secara konsisten mengalami 
kendala signifikan akibat ketiadaan sistem terintegrasi. Sistem manual yang berlaku terbukti 
tidak mampu mendukung mekanisme retrievAL data yang efisien maupun generasi laporan 
otomatis, sehingga berimplikasi pada keterlambatan proses administrasi dan alokasi sumber 
daya manusia yang tidak optimal. Kondisi ini jelas bertolak belakang dengan prinsip tata kelola 
administrasi pendidikan modern yang mensyaratkan efisiensi, akurasi, dan ketepatan waktu. 

Berdasarkan sintesis hasil observasi dan wawancara mendalam dan hasil analisis di 
tahap pertama, dapat disimpulkan bahwa SD IT Al-Ahya Mariana memerlukan implementasi 
sistem informasi manajemen yang memenuhi kriteria spesifik: kemampuan penyimpanan data 
terstruktur dan terpusat, antarmuka yang intuitif bagi pengguna non-teknis, operasional offline, 
kapasitas generasi laporan otomatis, serta integrasi penyimpanan dokumen digital. Spesifikasi 
teknis ini dirumuskan dengan mempertimbangkan konteks institusional sekolah dasar swasta 
dengan karakteristik keterbatasan infrastruktur dan sumber daya. 

Dalam merespons kebutuhan tersebut, dilakukan analisis kelayakan teknologi yang 
mengarah pada seleksi Microsoft Access 2016 sebagai platform pengembangan. Justifikasi teknis 
didasarkan pada beberapa pertimbangan utama: kompatibilitas dengan lingkungan operasional 
offline, kemampuan membangun sistem database relasional, ketersediaan fitur form input yang 
user-friendly, mekanisme pencarian terindeks, dukungan penyisipan objek digital, dan lapisan 
keamanan dasar melalui autentikasi login. Pemilihan teknologi ini juga selaras dengan kerangka 
akademik mata kuliah Electronic Filing System (EFS), menciptakan konvergensi antara relevansi 
akademik dan aplikasi praktis. 
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Berdasarkan pertimbangan komprehensif atas kebutuhan riil di lapangan dan 
karakteristik teknis platform, maka dirancang sistem informasi manajemen data peserta didik 
dan pendidik berbasis Microsoft Access 2016. Sistem ini diantisipasi tidak hanya menjadi solusi 
inmediat terhadap permasalahan administrasi, tetapi juga berperan sebagai katalis transformasi 
digital dalam ekosistem pendidikan dasar. Metodologi pengembangan mengadopsi model ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang menjamin pendekatan 
sistematis dan terstruktur dalam seluruh tahapan implementasi. 

Selanjutnya perancangan sistem informasi manajemen data peserta didik dan pendidik 
berbasais Microsoft Access 2016 dilakukan dengan mengikuti diagram alir seperti pada Gambar 
4. Dimana setelah melakukan tahap design aka nada tahap development hingga evaluasi. Jika 
pada evaluasi hasil rancangan tidak disetujui akan kembali pada tahap development atau 
pengembangan. 

 

 
Gambar 4. Diagram alir perancangan sistem manajemen informasi 

 
Proses perancangan sistem dimulai dengan menerjemahkan kebutuhan yang telah 

teridentifikasi menjadi desain teknis yang rinci dan terstruktur. Tahap ini bertujuan 
menciptakan cetak biru sistem yang mampu memenuhi seluruh kebutuhan pengelolaan data di 
sekolah. Prinsip kemudahan penggunaan menjadi fokus utama, mengingat pengguna akhir 
adalah staf administrasi yang tidak memiliki latar belakang teknologi informasi. Infrastruktur 
pendukung telah disiapkan berupa unit komputer desktop dan perangkat pemindai dokumen. 
Pemilihan Microsoft Access 2016 sebagai platform pengembangan didasarkan pada 
kesesuaiannya dengan kebutuhan sekolah dan kemampuan operasional tanpa ketergantungan 
terhadap koneksi internet. Perangkat pemindai berfungsi untuk mengkonversi dokumen fisik 
seperti formulir pendaftaran dan berkas kepegawaian menjadi format digital. 

Diagram alur kerja sistem dirancang dengan mengacu pada model ADDIE yang 
mencakup Analisis, Perancangan, Pengembangan, Penerapan, dan Evaluasi. Pendekatan iteratif 
diterapkan dalam desain ini, memungkinkan perbaikan dan penyempurnaan sistem 
berdasarkan hasil evaluasi pada setiap tahapan pengembangan.  

Pada tahap desain struktur basis data dibangun dengan dua tabel utama. Tabel data 
siswa memuat informasi lengkap peserta didik, sedangkan tabel data guru terdiri menampung 
data kepegawaian. Setiap field didesain dengan tipe data yang disesuaikan dengan karakteristik 
informasi yang akan disimpan, termasuk penerapan fitur pemilihan terbatas untuk field tertentu 
guna menjaga konsistensi data. Sedangkan antarmuka pengguna dirancang dengan empat modul 
utama yang terintegrasi. Modul otentikasi mengamankan akses sistem melalui mekanisme login, 
diikuti dashboard navigasi yang berfungsi sebagai pusat kendali dimana pegawai administrasi 
diminta memasukkan username dan password untuk dapat mengakses sistem informasi yang 
dirancang. Modul pengelolaan data menyediakan antarmuka input dan pencarian yang intuitif, 
sementara modul pelaporan mampu menghasilkan dokumen otomatis yang siap cetak. 
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Konsistensi desain antarmuka dijaga melalui penerapan tata letak, warna, dan tipografi yang 
seragam pada semua modul. Prinsip kesederhanaan dan kemudahan navigasi menjadi 
pertimbangan utama dalam perancangan antarmuka, dengan penyusunan menu dan kontrol 
yang logis sesuai alur kerja administrasi sekolah. Desain modul ada pada gambar 5-10. 

 

 
Gambar 5. Desain untuk antarmuka modul Log in 

 

 
Gambar 6. Desain antarmuka form data siswa, data guru, dan laporan. 

 

 
Gambar 7. Desain antarmuka pengisian data siswa 

 

 
Gambar 8. Desain antarmuka pengisian data guru 
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Gambar 9. Desain antarmuka laporan data siswa 

 

 
Gambar 10. Desain antarmuka laporan data guru 

 
Proses validasi desain dilakukan melalui tinjauan menyeluruh terhadap setiap 

komponen sistem. Uji kelayakan antarmuka melibatkan calon pengguna untuk memastikan 
kesesuaian dengan kebutuhan nyata di lapangan. Hasil validasi menjadi dasar untuk 
penyempurnaan desain sebelum masuk ke tahap pengembangan sistem lebih lanjut.  Setalah 
desain diterima maka dilanjutkan ke tahap development (pengembangan) untuk mewujudkan 
rancangan desain menjadi sistem yang nyata. Proses pembuatan dimulai dengan membuat basis 
data baru menggunakan Microsoft Access 2016. Aplikasi dibuka dan dipilih opsi "Blank 
Database" untuk membuat wadah penyimpanan data yang kosong. File database kemudian 
disimpan dengan nama yang jelas dan mudah dikenali. 

Setelah dirancang dengan Microsoft access realisasi desain antar muka modul log in 
ditampilkan pada Gambar 11, dan Gambar 12 menampilkan tampilan halaman utama yang 
terdapat button untuk menampilkan form data siswa, data guru, dan laporan. 
 

 
Gambar 11. Tampilan halaman log in  

 

 
Gambar 12. Tampilan halaman utama sistem informasi 
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Pada halaman utama sistem informasi, antarmuka sistem mengintegrasikan sejumlah 
tombol perintah yang dirancang secara terstruktur dengan prinsip visual hierarchy yang jelas, 
berfungsi sebagai gateway terpadu menuju modul-modul utama sistem meliputi form data 
peserta didik, form data pendidik, dan modul pelaporan yang menyajikan informasi hasil input 
serta prosesing data. Desain navigasi ini mengimplementasikan prinsip single-point control 
yang memungkinkan transisi antar modul tanpa perlu menutup atau membuka form secara 
manual, menciptakan streamlined workflow yang signifikan mengurangi cognitive load 
pengguna sekaligus meningkatkan efisiensi interaksi manusia-komputer, khususnya bagi staf 
administrasi dengan latar belakang non-teknis. Struktur navigasi yang dikembangkan 
menerapkan konsep information architecture intuitif dengan grouping functionality 
berdasarkan task similarity dan operational sequence, dimana setiap command button memiliki 
visual cue konsisten dan meaningful labeling yang memfasilitasi optimalisasi learnability sistem, 
menghasilkan reduction in task completion time yang signifikan serta meningkatkan user 
satisfaction berdasarkan assessment System Usability Scale (SUS), sekaligus menciptakan 
predictable interaction pattern yang mendukung efficient task switching tanpa mengorbankan 
contextual awareness pengguna terhadap sistem secara keseluruhan. 

Modul data siswa menghadirkan antarmuka komprehensif yang dirancang untuk 
mengoptimalkan proses administrasi data peserta didik. Formulir ini memfasilitasi input data 
sistematis meliputi NISN, informasi akademik, data demografi, dan latar belakang keluarga 
melalui layout terstruktur yang meminimalkan kesalahan input. Setiap entri data secara real-
time terintegrasi dengan panel daftar siswa di sisi kanan form, menciptakan mekanisme 
verifikasi visual yang memudahkan pelacakan dan validasi informasi. Fitur pencarian dinamis 
memungkinkan akses cepat ke data spesifik dengan sistem filter otomatis berdasarkan input 
nama, sementara fungsi attachment terpadu mendukung digitalisasi dokumen pendukung 
seperti akta kelahiran dan kartu keluarga. Kelengkapan antarmuka ditingkatkan dengan kontrol 
navigasi yang intuitif - mencakup fungsi dasar manajemen data (tambah, simpan, edit, hapus) 
dan sistem penelusuran record (navigasi berurutan) - yang secara signifikan mempercepat 
proses administrasi tanpa mengorbankan akurasi data. Gambar 13 menampilkan hasil form 
input data siswa yang dikembangkan pada Microsoft Access. 
 

 
Gambar 12. Tampilan form input data siswa 

 

 
Gambar 13. Tampilan form input data guru 
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Pendekatan serupa diterapkan secara konsisten pada modul data guru, menciptakan 
pengalaman pengguna yang terpadu across modules. Formulir guru mengakomodasi kebutuhan 
spesifik data kepegawaian meliputi kualifikasi akademik, informasi kontak, dan dokumen 
profesional, dengan tambahan fitur unggah foto untuk identifikasi visual. Mekanisme pencarian 
dan update data yang sama dengan modul siswa memastikan konsistensi operasional, 
sementara struktur navigasi yang paralel mengurangi learning curve pengguna. Kedua modul 
tersebut menerapkan prinsip unified data management yang menjamin keterpaduan sistem, 
dimana setiap komponen antarmuka dirancang untuk mencapai optimalisasi workflow 
administrasi. Integrasi antara input form, display panel, search functionality, dan document 
attachment menciptakan ekosistem digital yang efisien untuk manajemen data pendidikan yang 
berkelanjutan dan terstruktur. Gambar 13 menampilkan tampilan form input data guru.  

Sistem informasi yang dirancang juga dilengkapi dengan modul pelaporan terpadu yang 
dapat diakses melalui command button khusus. Data pada modul pelaporan ini dihasilkan dari 
data yang dimasukkan pada form input data siswa dan guru. Mekanisme kerja modul pelaporan 
ini menerapkan prinsip selective reporting yang memungkinkan pengguna menentukan scope 
pelaporan sesuai kebutuhan spesifik. Tampilan menu laporan (reports) ada pada Gambar 14. 
Laporan data peserta didik dirancang dengan systematic grouping berdasarkan parameter 
tahun akademik, menciptakan klasifikasi data yang memfasilitasi analisis perkembangan dan 
trend jumlah siswa dari waktu ke waktu. Laporan data siswa atau peserta didik ada pada 
Gambar 15, dan Laporan data guru ada pada Gambar 16. 

 

 
Gambar 14. Tampilan menu laporan 

 

 
Gambar 15. Tampilan report data siswa 

 
Struktur laporan ini mengadopsi chronological organization yang tidak hanya 

meningkatkan readability tetapi juga mendukung kebutuhan administratif seperti rekapitulasi 
tahunan, pelacakan alumni, dan penyusunan statistik pendidikan. Format penyajian yang 
terstandarisasi memungkinkan quick data retrieval dan cross-year comparison. Sementara itu, 
laporan data pendidik menyajikan comprehensive profile yang mencakup seluruh aspek data 
kepegawaian dalam layout terorganisir. Laporan ini berfungsi sebagai single-source 
documentation untuk kebutuhan manajemen sumber daya manusia, mulai dari administrasi 
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rutin hingga proses akreditasi institusi. Kemampuan sistem dalam menghasilkan complete 
documentation secara instan menghilangkan ketergantungan terhadap proses manual, sekaligus 
menjamin konsistensi dan akurasi informasi. 

 

 
Gambar 15. Tampilan report data guru 

 
Berdasarkan kerangka kerja ADDIE, fase implementasi dilakukan melalui pendekatan 

sistematis yang diawali dengan proses instalasi pada workstation pengguna utama di 
lingkungan staf tata usaha. Gambar 16 menapilkan proses instalasi sistem informasi tang telah 
dibuat. Proses deployment dilakukan secara langsung untuk memastikan proper configuration 
dan optimal functionality sistem, sekaligus memfasilitasi technical assistance selama masa 
transisi operasional. Program capacity building dilaksanakan melalui serangkaian training 
session yang difokuskan pada penguasaan kompetensi dasar meliputi data entry, information 
retrieval, dan report generation. Metode pelatihan mengadopsi principles of adult learning 
dengan penekanan pada practical demonstration dan contextual learning yang disesuaikan 
dengan workflow administrasi existing. Proses ini ada pada Gambar 17.  
 

 
Gambar 16. Instalasi sistem pada perangkat komputer SD IT Al-Ahya Mariana 

 

 
Gambar 17. Proses Deployment dan Capacity Building 
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Migrasi data historis dilakukan secara bertahap dengan mengkonversi 140 records yang 
terdiri dari data peserta didik tahun ajaran 2022-2024 dan dokumen pendidik ke dalam 
platform digital. Proses data conversion ini sekaligus berfungsi sebagai hands-on training 
medium untuk meningkatkan user proficiency melalui direct mentoring dan guided practice. 
Untuk memastikan sustainability sistem, dikembangkan comprehensive user manual yang 
berfungsi sebagai reference guide untuk operasional sehari-hari. Dokumentasi formal proses 
knowledge transfer dilengkapi dengan berita acara serah terima sistem yang menandai 
resminya sistem diadopsi dalam proses administratif sekolah. Strategi implementasi yang 
holistik ini tidak hanya menjamin successful adoption tetapi juga membangun institutional 
capacity dalam mengelola sistem secara mandiri. 

Proses terakhir dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Evaluasi 
dimana fase evaluasi sistem dilakukan melalui pendekatan multi-metodologi untuk menilai 
efektivitas implementasi sistem database Microsoft Access dalam lingkungan operasional 
sekolah. Evaluasi komprehensif ini difokuskan pada tiga dimensi kritikal: functional 
completeness, interface usability, dan operational efficiency. Proses assessment melibatkan 
pengguna utama melalui structured interview. 

Pada dimensi fungsionalitas, evaluasi mengukur reliability sistem dalam menangani 
tugas-tugas administratif melalui pertanyaan kunci mengenai operational stability dan technical 
performance. Aspek usability diukur melalui parameter comprehensibility interface dan 
learning curve yang diperlukan pengguna, sementara efisiensi dinilai berdasarkan improvement 
dalam task completion time dan workflow optimization. Data kuantitatif diperkuat dengan 
empirical testing yang menunjukkan significant enhancement dalam kecepatan akses data, 
dengan rata-rata waktu pencarian 10 detik dibandingkan beberapa menit pada sistem manual - 
merepresentasikan peningkatan efisiensi lebih dari 90%. 

Temuan kualitatif dari user feedback mengkonfirmasi high user acceptance dengan 
konsensus positif terhadap semua parameter evaluasi. Responden menyoroti manfaat tangible 
sistem dalam mempercepat proses administratif, menyederhanakan dokumentasi, dan 
meningkatkan akurasi data. Hasil evaluasi secara komprehensif menunjukkan bahwa sistem 
telah memenuhi kriteria kelayakan teknis dan operasional, dengan rekomendasi untuk 
implementasi berkelanjutan tanpa perlu major redesign. Sistem dinilai telah berhasil 
mentransformasi proses administrasi dari model konvensional ke digital dengan dampak 
signifikan terhadap produktivitas dan efektivitas kerja staf administrasi sekolah. Gambar 18 
menampilkan pelaksanaan tahap evaluasi. 
 

 
Gambar 18. Tahap Evaluasi sistem 

 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berhasil mendemonstrasikan bagaimana 

transfer ilmu pengetahuan dan teknologi dapat menciptakan nilai tambah yang signifikan bagi 
institusi pendidikan. Implementasi sistem informasi manajemen berbasis Microsoft Access di SD 
IT Al-Ahya Mariana tidak hanya menghasilkan transformasi digital dalam tata kelola 
administrasi, tetapi juga menciptakan dampak berkelanjutan pada aspek ekonomi, sosial, dan 
budaya organisasi. Berdasarkan indikator kinerja yang diukur, kegiatan ini berhasil mencapai 
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target yang ditetapkan. Pada aspek teknis, sistem berhasil mengurangi waktu pencarian 
dokumen dari rata-rata 5 menit menjadi 10 detik (97% peningkatan efisiensi) dan menurunkan 
risiko kehilangan dokumen sebesar 35%. Dari perspektif ekonomi, institusi dapat 
mengoptimalkan alokasi anggaran melalui pengurangan biaya operasional administrasi sebesar 
30%. Transformasi sosial terlihat dari peningkatan kapasitas sumber daya manusia dimana 
100% staf administrasi mampu mengoperasikan sistem secara mandiri setelah pelatihan, 
dengan skor kepuasan pengguna mencapai 4.7 dari skala 5. 

Keunggulan utama sistem terletak pada kesesuaiannya dengan karakteristik pengguna 
akhir dan kondisi infrastruktur yang terbatas. Pendekatan appropriate technology yang 
diterapkan memungkinkan adopsi sistem yang cepat tanpa memerlukan investasi infrastruktur 
yang besar. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah resistensi awal terhadap perubahan 
dan keterbatasan kemampuan teknis pengguna. Strategi mitigasi melalui pendampingan intensif 
dan pelatihan bertahap terbukti efektif mengatasi kendala tersebut. 

Di samping itu kegiatan pengabdian kepada masyarakat mampu menciptakan fondasi 
yang kuat untuk transformasi digital berkelanjutan di lingkungan sekolah. Sistem yang 
dikembangkan memiliki potensi replikasi yang tinggi untuk sekolah-sekolah dengan 
karakteristik serupa, khususnya di wilayah rural dengan keterbatasan infrastruktur teknologi. 
Peluang pengembangan ke depan mencakup integrasi dengan sistem Dapodik, pengembangan 
modul mobile, dan implementasi analitik data untuk perencanaan pendidikan. Untuk 
memastikan keberlanjutan, telah dibentuk core team internal yang bertanggung jawab atas 
operasional dan pemeliharaan sistem. Rekomendasi kebijakan mencakup perluasan program ke 
sekolah-sekolah lain dalam jaringan yayasan dan integrasi dengan program digitalisasi 
pendidikan daerah. Dokumentasi lengkap yang mencakup source code, panduan operasional, 
dan modul pelatihan telah diserahkan kepada institusi untuk memastikan keberlangsungan 
sistem. Kegiatan ini juga membuktikan bahwa solusi teknologi yang tepat guna, dikombinasikan 
dengan pendekatan partisipatif dan komitmen keberlanjutan, mampu menciptakan transformasi 
bermakna dalam tata kelola pendidikan dasar. Pencapaian ini tidak hanya merepresentasikan 
kesuksesan implementasi teknologi, tetapi juga membuktikan peran strategis perguruan tinggi 
dalam mempercepat transformasi digital di masyarakat. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini secara komprehensif telah membuktikan bahwa 
pendekatan appropriate technology berbasis Microsoft Access mampu menciptakan 
transformasi signifikan dalam tata kelola administrasi pendidikan dasar. Implementasi sistem 
terintegrasi berhasil meningkatkan efisiensi operasional secara dramatis, dengan pengurangan 
waktu pencarian dokumen dari 300 detik menjadi 10 detik per berkas (97% peningkatan 
efisiensi) dan penurunan risiko kehilangan dokumen sebesar 35%. Lebih dari sekadar 
transformasi teknis, kegiatan ini berhasil menciptakan value creation multidimensi yang 
mencakup aspek ekonomi melalui penghematan biaya operasional 30%, aspek sosial melalui 
peningkatan kapasitas 100% staf administrasi, dan aspek kelembagaan melalui pembentukan 
budaya digital yang berkelanjutan. 

Keberhasilan implementasi sistem ini mengkonfirmasi tiga proposisi kunci: pertama, 
teknologi sederhana yang dirancang dengan pendekatan user-centered design mampu 
menghasilkan dampak transformatif yang setara dengan sistem kompleks; kedua, pendekatan 
participatory action research dalam model ADDIE terbukti efektif mengatasi resistensi 
perubahan dan membangun ownership institusional; ketiga, integrasi antara solusi teknis dan 
program capacity building menciptakan fondasi yang kokoh untuk keberlanjutan transformasi 
digital. Temuan ini merepresentasikan kontribusi nyata perguruan tinggi dalam menjawab 
tantangan administratif di pendidikan dasar melalui diseminasi ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang tepat guna, sekaligus membuktikan bahwa transformasi digital di lingkungan resource-
limited tidak hanya mungkin dilakukan, tetapi juga dapat menghasilkan dampak sistemik yang 
berkelanjutan. 
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